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ABSTRAK 
Program Kepedulian Kebersihan Desa Kuraa di Kecamatan Siotapina, Kabupaten Buton, juga melibatkan 
mahasiswa KKN dari Universitas Muhammadiyah Buton. Para mahasiswa ini berperan aktif dalam 
mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Mereka melakukan 
berbagai kegiatan seperti penyuluhan kebersihan, pengelolaan sampah, dan penanaman pohon bersama 
warga desa. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk menanamkan rasa Solidaritas Sosial Masyarakat 
terhadap Efektivitas Program Kepedulian Kebersihan Desa Kuraa Kecamatan Siotapina Kabupaten Buton. 
Metode kegiatan dalam Program Kepedulian Kebersihan Desa Kuraa melibatkan sosialisasi, pelaksanaan 
kegiatan kebersihan rutin, pengelolaan sampah, dan evaluasi. Sosialisasi dilakukan melalui penyuluhan 
dan diskusi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Hasil pengabdian menunjukan bahwa Program 
Kepedulian Kebersihan Desa Kuraa di Kecamatan Siotapina, Kabupaten Buton, melibatkan sosialisasi dan 
edukasi masyarakat oleh mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Buton untuk meningkatkan 
kesadaran kebersihan lingkungan, diikuti dengan pelaksanaan kegiatan kebersihan rutin yang melibatkan 
seluruh masyarakat, serta evaluasi dan monitoring berkala oleh tim evaluasi untuk memastikan program 
berjalan efektif dan berkelanjutan, menciptakan lingkungan desa yang bersih, sehat, dan nyaman. 
 
Kata Kunci: Solidaritas Sosial, Masyarakat, Program, Kepedulian Kebersihan 
 

ABSTRACT 
The Kuraa Village Cleanliness Care Program in Siotapina District, Buton Regency, also involved KKN 
students from Muhammadiyah University of Buton. These students played an active role in educating the 
community about the importance of maintaining environmental cleanliness. They carried out various 
activities such as cleanliness counseling, waste management, and tree planting with villagers. The purpose 
of this activity is to instill a sense of Community Social Solidarity towards the Effectiveness of the Kuraa 
Village Cleanliness Care Program, Siotapina District, Buton Regency. The activity methods in the Kuraa 
Village Cleanliness Care Program involve socialization, implementation of routine cleanliness activities, 
waste management, and evaluation. Socialization is carried out through counseling and discussions to 
increase public awareness. The results of the community service show that the Kuraa Village Cleanliness 
Care Program in Siotapina District, Buton Regency, involves socialization and community education by KKN 
students from Muhammadiyah University of Buton to increase awareness of environmental cleanliness, 
followed by the implementation of routine cleaning activities involving the entire community, as well as 
periodic evaluation and monitoring by the evaluation team to ensure the program runs effectively and 
sustainably, creating a clean, healthy, and comfortable village environment. 
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1.  Pendahuluan 

Solidaritas sosial masyarakat memiliki peran penting dalam efektivitas program 
kepedulian kebersihan desa. Ketika anggota masyarakat saling mendukung dan bekerja sama, 
program-program kebersihan dapat berjalan dengan lebih lancar dan efisien (Sahara et al., 
2024). Solidaritas ini tercermin dalam berbagai bentuk, seperti gotong royong, partisipasi aktif 
dalam kegiatan kebersihan, dan komitmen bersama untuk menjaga lingkungan (Rahmawati, 
2022) (Sulistyorini et al., 2023) (Dewi et al., 2023). Dengan adanya solidaritas sosial, 
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masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat, serta meningkatkan 
kualitas hidup Bersama (Nurbudiyani et al., 2020). 

Efektivitas program kepedulian kebersihan desa sangat dipengaruhi oleh tingkat 
partisipasi masyarakat. Masyarakat yang memiliki rasa solidaritas tinggi cenderung lebih aktif 
dalam mengikuti kegiatan kebersihan dan lebih peduli terhadap lingkungan sekitar (Africano, 
2022) (Subagja et al., 2024) (Siregar, 2021). Hal ini bisa dilihat dari keikutsertaan dalam 
kegiatan seperti penanaman pohon, pembersihan sungai, dan pengelolaan sampah. Partisipasi 
aktif ini tidak hanya mempercepat tercapainya tujuan program, tetapi juga menumbuhkan rasa 
tanggung jawab dan kepedulian individu terhadap lingkungan. Solidaritas sosial juga 
memungkinkan adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas dalam program 
kebersihan (Batmomolin et al., 2024). Setiap anggota masyarakat dapat berkontribusi sesuai 
dengan kemampuannya, mulai dari merencanakan kegiatan, mengkoordinasikan pelaksanaan, 
hingga melakukan evaluasi hasil. Pembagian tugas yang baik ini membantu mengoptimalkan 
sumber daya yang ada dan memastikan bahwa setiap aspek program kebersihan ditangani 
dengan baik. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menciptakan budaya kebersihan yang kuat 
dan berkelanjutan di desa (Davelta et al., 2024). Selain itu, solidaritas sosial dapat 
meningkatkan efektivitas komunikasi dan penyuluhan terkait kebersihan. Dengan adanya 
hubungan yang erat antara anggota masyarakat, informasi mengenai program kebersihan 
dapat lebih mudah disebarluaskan dan diterima (Wardani & Sulistyanto, 2022). Edukasi dan 
kampanye mengenai pentingnya kebersihan lingkungan menjadi lebih efektif karena didukung 
oleh rasa saling percaya dan keterlibatan emosional. Hal ini juga membantu mengatasi 
hambatan-hambatan yang mungkin muncul, seperti resistensi atau ketidakpahaman, sehingga 
program kebersihan dapat berjalan dengan lebih baik dan mencapai hasil yang maksimal (Putri 
& Thamrin, 2023). 

Program Kepedulian Kebersihan Desa Kuraa di Kecamatan Siotapina, Kabupaten Buton, 
adalah inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Program ini melibatkan berbagai kegiatan seperti 
pembersihan sungai, penanaman pohon, dan pengelolaan sampah. Dengan partisipasi aktif dari 
seluruh anggota masyarakat, program ini berhasil menciptakan lingkungan yang lebih bersih 
dan sehat, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Program ini juga diberdayakan 
oleh dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, lintas sektoral dari Dinas 
Kesehatan, Dinas Sosial, dan Kominfo, serta partisipasi aktif dari masyarakat desa. Dengan 
adanya dukungan yang kuat dan kolaborasi yang baik, Program Kepedulian Kebersihan Desa 
Kuraa berhasil mencapai hasil yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan tanggung 
jawab masyarakat terhadap lingkungan sekitar. 

Salah satu masalah yang sering dihadapi dalam Program Kepedulian Kebersihan Desa 
Kuraa adalah rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebersihan. Meskipun 
program ini telah berjalan dengan baik dan melibatkan berbagai pihak termasuk mahasiswa 
KKN dari Universitas Muhammadiyah Buton, masih terdapat sebagian anggota masyarakat 
yang kurang peduli dan enggan berpartisipasi. Kurangnya kesadaran akan pentingnya 
kebersihan lingkungan dan tanggung jawab bersama menjadi hambatan utama yang harus 
diatasi. Selain itu, terbatasnya sumber daya dan dukungan fasilitas juga menjadi kendala dalam 
menjalankan program ini secara optimal dan berkelanjutan. Mengatasi masalah ini 
membutuhkan pendekatan yang lebih intensif dalam edukasi, serta peningkatan kerjasama 
antara seluruh elemen masyarakat dan pihak terkait. Program Kepedulian Kebersihan Desa 
Kuraa di Kecamatan Siotapina, Kabupaten Buton, juga melibatkan mahasiswa KKN dari 
Universitas Muhammadiyah Buton. Para mahasiswa ini berperan aktif dalam mengedukasi 
masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Mereka melakukan 
berbagai kegiatan seperti penyuluhan kebersihan, pengelolaan sampah, dan penanaman pohon 
bersama warga desa. Dengan adanya keterlibatan mahasiswa, program ini mendapatkan 
tambahan tenaga dan pemikiran kreatif yang membantu meningkatkan efektivitas kegiatan 
kebersihan di desa tersebut. Keterlibatan mahasiswa KKN dari Universitas Muhammadiyah 
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Buton juga memberikan kesempatan bagi para mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang 
telah mereka pelajari di bangku kuliah. Mereka belajar berinteraksi dengan masyarakat, 
mengelola program, dan menyelesaikan berbagai masalah yang muncul di lapangan. Kolaborasi 
antara mahasiswa dan masyarakat desa tidak hanya meningkatkan kebersihan lingkungan, 
tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan solidaritas antara institusi pendidikan dan 
komunitas lokal. Hal ini menciptakan sinergi positif yang memberikan manfaat jangka panjang 
bagi kedua belah pihak. 

2.  Metode Penelitian 

Metode kegiatan dalam Program Kepedulian Kebersihan Desa Kuraa melibatkan 
sosialisasi, pelaksanaan kegiatan kebersihan rutin, pengelolaan sampah, dan evaluasi. 
Sosialisasi dilakukan melalui penyuluhan dan diskusi untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat. Kegiatan kebersihan rutin meliputi pembersihan area umum, dan pembuatan 
taman desa dengan partisipasi aktif masyarakat dan mahasiswa KKN. Pengelolaan sampah 
difokuskan pada pemilahan sampah organik dan non-organik, serta pengolahan sampah 
menjadi kompos dan bahan daur ulang (Iskandar et al., 2024). Evaluasi dan monitoring 
dilakukan untuk menilai efektivitas program dan perbaikan di masa mendatang, memastikan 
program berjalan secara berkelanjutan dan memberikan hasil yang optimal bagi masyarakat.  

Metode yang digunakan dalam Program Kepedulian Kebersihan Desa Kuraa melibatkan 
beberapa langkah yang sistematis untuk memastikan keberhasilan kegiatan: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah kegiatan 

Langkah pertama adalah melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 
mengenai pentingnya kebersihan lingkungan (Syifa, 2024) (Nuha, 2021) (Aji et al., 2023). 
Edukasi ini dilakukan melalui penyuluhan, seminar, dan diskusi kelompok yang melibatkan 
tokoh masyarakat, pemuda, dan mahasiswa KKN dari Universitas Muhammadiyah Buton. 
Tujuan dari langkah ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

Langkah kedua adalah pelaksanaan kegiatan kebersihan secara rutin. Kegiatan ini 
meliputi pembersihan area umum, seperti jalan desa, sungai, dan tempat ibadah. Seluruh 
anggota masyarakat diharapkan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini (Masfiyah & Rahayu, 
2022) (Idami et al., 2024) (Halim, 2022). Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator dan 
koordinator, memastikan bahwa setiap kegiatan berjalan sesuai rencana. Selain itu, mahasiswa 
juga melakukan penanaman pohon dan pembuatan taman desa untuk meningkatkan estetika 
dan kebersihan lingkungan. 

Langkah terakhir adalah evaluasi dan monitoring. Setiap kegiatan yang telah 
dilaksanakan dievaluasi untuk mengetahui efektivitas dan dampaknya terhadap kebersihan 
desa. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
program di masa mendatang (Hermanto et al., 2023). Monitoring dilakukan secara berkala oleh 
tim yang terdiri dari perwakilan masyarakat, pemerintah desa, dan mahasiswa KKN. Dengan 
adanya evaluasi dan monitoring, program kepedulian kebersihan dapat berjalan secara 
berkelanjutan dan memberikan hasil yang optimal bagi seluruh masyarakat Desa Kuraa. 

Program Pengabdian 

Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan kebersihan 

Evaluasi dan monitoring 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

Solidaritas sosial masyarakat memainkan peran penting dalam mendukung efektivitas 
program kepedulian kebersihan di Desa Kuraa, Kecamatan Siotapina, Kabupaten Buton. 
Solidaritas ini tercermin dari kesadaran kolektif warga akan pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan sebagai tanggung jawab bersama. Dengan semangat gotong royong, masyarakat 
secara aktif terlibat dalam kegiatan bersih-bersih desa, seperti membersihkan saluran air, 
mengumpulkan sampah, dan merawat fasilitas umum. Hal ini menunjukkan bahwa solidaritas 
sosial tidak hanya menjadi nilai luhur yang dijunjung, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan 
nyata untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan asri. Adapun kegiatan dalam program 
kepedulian kebersihan Desa yaitu: 

Sosialisasi dan Edukasi Kepada Masyarakat 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat merupakan langkah penting dalam 
meningkatkan solidaritas sosial dan efektivitas program kepedulian kebersihan di Desa Kuraa, 
Kecamatan Siotapina, Kabupaten Buton. Melalui kegiatan ini, masyarakat diberikan 
pemahaman tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta dampak positifnya bagi 
kesehatan dan kualitas hidup. Sosialisasi dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan 
tokoh masyarakat, pemuda, dan perangkat desa sebagai narasumber. Hal ini membuat pesan 
yang disampaikan lebih mudah diterima dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu metode yang digunakan dalam sosialisasi dan edukasi adalah 
penyelenggaraan pertemuan rutin di tingkat RT/RW atau di balai desa. Dalam pertemuan ini, 
masyarakat diajak untuk berdiskusi tentang masalah kebersihan yang sering dihadapi, seperti 
penumpukan sampah dan saluran air yang tersumbat. Selain itu, mereka juga diberikan solusi 
praktis, seperti cara memilah sampah, membuat kompos, dan memanfaatkan barang bekas. 
Dengan demikian, masyarakat tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki keterampilan 
untuk mengatasi masalah kebersihan secara mandiri. Selain pertemuan formal, kegiatan 
sosialisasi dan edukasi juga dilakukan melalui pendekatan budaya dan kearifan lokal. Misalnya, 
menggunakan media tradisional seperti lagu daerah, pantun, atau cerita rakyat yang 
mengandung pesan tentang kebersihan. Pendekatan ini dinilai efektif karena sesuai dengan 
nilai-nilai yang sudah melekat dalam kehidupan masyarakat Desa Kuraa. Selain itu, kegiatan ini 
juga melibatkan anak-anak dan remaja melalui lomba menggambar atau pidato bertema 
kebersihan, sehingga menciptakan generasi muda yang peduli terhadap lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi dan Edukasi Kegiatan 

Dampak dari kegiatan sosialisasi dan edukasi ini terlihat dari meningkatnya kesadaran 
dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan desa. Warga mulai secara rutin 
melakukan kerja bakti, memilah sampah, dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar rumah 
mereka. Selain itu, muncul inisiatif-inisiatif baru dari masyarakat, seperti pembuatan bank 
sampah atau penanaman pohon di area publik. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dan 
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edukasi tidak hanya berhasil membangun solidaritas sosial, tetapi juga menciptakan perubahan 
positif yang berkelanjutan bagi Desa Kuraa. 

Pelaksanaan Kegiatan Kebersihan 

Pelaksanaan kegiatan kebersihan dalam Program Kepedulian Kebersihan Desa Kuraa 
melibatkan seluruh anggota masyarakat dan mahasiswa KKN dari Universitas Muhammadiyah 
Buton. Kegiatan ini diawali dengan pengumuman jadwal gotong royong melalui berbagai 
media, seperti papan pengumuman desa, grup WhatsApp, dan pertemuan rutin warga. 
Partisipasi aktif masyarakat sangat diutamakan, karena keberhasilan program ini sangat 
bergantung pada keterlibatan dan kerja sama semua pihak. Dengan dukungan penuh dari 
kepala desa dan tokoh masyarakat, kegiatan kebersihan dapat berjalan dengan lancar dan 
efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Kebersihan 

Hari pelaksanaan kegiatan, masyarakat bersama mahasiswa KKN berkumpul di lokasi 
yang telah ditentukan, seperti balai desa atau tempat ibadah. Mereka dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil untuk membersihkan berbagai area publik, seperti jalan, sungai, dan taman 
desa. Mahasiswa KKN bertindak sebagai koordinator, memastikan setiap kelompok 
mendapatkan alat kebersihan yang diperlukan, seperti sapu, sekop, kantong sampah, dan alat 
penanam pohon. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pembersihan fisik, tetapi juga pada 
penanaman pohon dan penghijauan lingkungan, guna menciptakan lingkungan yang lebih hijau 
dan sehat. Selain itu, pengelolaan sampah juga menjadi bagian penting dari kegiatan kebersihan 
ini. Masyarakat diajarkan cara memilah sampah organik dan non-organik, serta cara membuat 
kompos dari sampah organik. Mahasiswa KKN memberikan pelatihan dan bantuan teknis 
dalam pembuatan tempat penampungan sampah dan pengolahan sampah. Sampah non-
organik yang dapat didaur ulang dikumpulkan dan dijual ke tempat daur ulang, sehingga 
memberikan nilai ekonomi tambahan bagi masyarakat. Dengan adanya pengelolaan sampah 
yang baik, jumlah sampah yang dibuang sembarangan dapat berkurang secara signifikan. 
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Kegiatan kebersihan ini tidak berhenti pada aksi sekali saja, tetapi dilakukan secara 
rutin dan berkelanjutan. Evaluasi dan monitoring dilakukan secara berkala untuk menilai 
efektivitas kegiatan dan mencari solusi atas kendala yang dihadapi. Hasil evaluasi ini kemudian 
digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan program di masa mendatang. Dengan 
pelaksanaan kegiatan kebersihan yang terstruktur dan melibatkan seluruh elemen masyarakat, 
diharapkan solidaritas sosial dan kepedulian terhadap lingkungan dapat terus meningkat, 
menciptakan desa yang bersih, sehat, dan nyaman untuk ditinggali. 

Evaluasi dan Monitoring 

Pelaksanaan kegiatan evaluasi dan monitoring dalam Program Kepedulian Kebersihan 
Desa Kuraa bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan kebersihan berjalan efektif 
dan mencapai hasil yang diinginkan. Evaluasi dimulai dengan mengumpulkan data dan 
informasi mengenai kegiatan yang telah dilakukan, seperti jumlah peserta yang terlibat, area 
yang dibersihkan, dan jumlah sampah yang dikumpulkan. Data ini dikumpulkan oleh tim 
evaluasi yang terdiri dari perwakilan masyarakat, mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah 
Buton, dan pemerintah desa. Dengan data yang akurat, tim evaluasi dapat menilai sejauh mana 
program telah mencapai tujuannya. Monitoring juga merupakan bagian penting dari 
pelaksanaan kegiatan kebersihan. Monitoring dilakukan secara berkala untuk memastikan 
bahwa program berjalan sesuai rencana dan tujuan. Tim monitoring melakukan pengawasan 
langsung di lapangan untuk menilai keberlangsungan kegiatan kebersihan dan melihat 
dampaknya terhadap lingkungan. Mereka juga berinteraksi dengan masyarakat untuk 
mendapatkan masukan dan saran mengenai program kebersihan. Hasil monitoring ini 
kemudian digunakan untuk membuat laporan berkala yang disampaikan kepada semua pihak 
terkait, termasuk masyarakat, pemerintah desa, dan universitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Evaluasi dan Monitoring 

Adanya evaluasi dan monitoring yang sistematis, Program Kepedulian Kebersihan Desa 
Kuraa dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat yang optimal. Evaluasi 
dan monitoring tidak hanya membantu dalam menilai efektivitas program, tetapi juga 
memastikan bahwa program dapat terus berkembang dan ditingkatkan. Partisipasi aktif 
masyarakat dalam proses evaluasi dan monitoring juga meningkatkan rasa memiliki dan 
tanggung jawab bersama terhadap kebersihan lingkungan. Dengan demikian, solidaritas sosial 
masyarakat dapat terus dipupuk dan diperkuat, menciptakan lingkungan desa yang bersih, 
sehat, dan nyaman untuk ditinggali. 

4.  Kesimpulan  

Program Kepedulian Kebersihan Desa Kuraa di Kecamatan Siotapina, Kabupaten Buton, 
dimulai dengan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat. Mahasiswa KKN dari Universitas 
Muhammadiyah Buton mengadakan penyuluhan dan diskusi kelompok untuk meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya kebersihan lingkungan. Dalam kegiatan ini, masyarakat 
diberikan informasi mengenai dampak positif kebersihan terhadap kesehatan dan 
kesejahteraan. Edukasi yang diberikan juga mencakup cara-cara praktis untuk menjaga 
kebersihan lingkungan sehari-hari, seperti pemilahan sampah dan pembuatan kompos dari 
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sampah organik. Setelah sosialisasi dan edukasi, pelaksanaan kegiatan kebersihan dilakukan 
secara rutin dengan partisipasi aktif masyarakat. Kegiatan ini melibatkan pembersihan area 
publik, penanaman pohon, dan pengelolaan sampah yang efektif. Mahasiswa KKN berperan 
sebagai koordinator, memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana. Terakhir, evaluasi dan 
monitoring dilakukan oleh tim yang terdiri dari perwakilan masyarakat, mahasiswa KKN, dan 
pemerintah desa. Tim ini melakukan pengawasan dan penilaian secara berkala untuk menilai 
efektivitas program dan memberikan rekomendasi perbaikan. Dengan adanya evaluasi dan 
monitoring, program ini dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan hasil yang 
optimal bagi masyarakat Desa Kuraa. 
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